BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan penulis mengenai
“Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Pelanggan di Nulla Lac Bandung”,
maka ditarik kesimpulan sebagai berikut:

6.1.1. Perhitungan Statistik
Berdasarkan hasil analisis seperti yang tercantum pada bab 5 , maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil analisis korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar
0,692. Berdasarkan Tabel 5.41 tentang Interpretasi Korelasi, nilai koefisien
korelasi sebesar 0,692 termasuk dalam kategori “kuat” (dalam rentang
0,600-0,799). Dapat disimpulkan antara Kualitas Produk dengan Loyalitas
Pelanggan di Nulla Lac Bandung, terdapat hubungan yang kuat.

2. Dari hasil koefisien determinasi, Berdasarkan Tabel 5.43 nilai koefisien R
Square sebesar 47,9%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Kualitas
Produk yang dilakukan oleh Nulla Lac Bandung, berpengaruh signifikan
terhadap Loyalitas Pelanggan dengan kontribusi sebesar 47,9%.

3. Dari hasil uji hipotesis, diperoleh nilai thiung Sebesar 9,486 yang memiliki
nilai lebih besar dari nilai Berdasarkan hasil tersebut, maka diambil
keputusan bahwa H, ditolak dan H; diterima. Kesimpulannya, Kualitas
Produk berpengaruh signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan di Nulla Lac

Bandung. Sehingga hipotesis awal yang diajukan penulis diterima.
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6.1.2. Tanggapan Responden
Hasil deskriptif dari penelitia menunjuan bahwa variabel kualitas produk
terhadap Loyalitas Pelanggan di Nulla Lac Bandung telah dilakukan dengan baik
dan mendapatkan respon positif dari setiap responden yang telah mengisi
Kuisioner.
6.1.2.1. Tanggapan Responden Mengenai Variabel Kualitas
Produk
a) Berdasarkan garis kontinum variabel kualitas produk memiliki hasil total
skor aktual sebesar 6062 dari 14 butir pernyataan yang berasal dari
rekapitulasi hasil kuesioner yang telah disebarkan kepada 100 responden.
Berdasarkan garis kontinum (Gambar 5.6), termasuk dalam Kkategori
“Sangat Baik™.
b) Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel (Tabel 5.29) terdapat 14 pernyataan
terkait variabel Kualitas Produk dengan peringkat teratas, yaitu :

1. Pada peringkat pertama, pernyataan “Susu Nulla Lac dapat
dikonsumsi oleh semua orang ” memiliki skor rata-rata 4,73 yang
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. hal yang dimaksud ialah
susu Nulla Lac murni 100% susu segar yang tidak mengandung
bahan — bahan berbahaya , sehingga susu dapat dikonsumsi sejak
umur 2 tahun hingga usia lanjut, Nulla Lac pun memahami bahwa
susu baik untuk kesehatan tulang sehingga susu baik dikonsumsi
dalam usia muda sampai usia lanjut untuk tetap menjaga tulang

tetap sehat dan kuat.
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2. Pada peringkat kedua, pernyataan “Susu Nulla Lac terjamin akan
kehalalan nya ”” memiliki skor rata-rata 4,61 yang termasuk dalam
kategori “Sangat Baik”. dengan hal yang dimaksud ialah Nulla
Lac ingin meningkatkan tingkat kepercayaan pelanggan akan
produk nya dengan mendaftarkan susu Nulla Lac kepada Majelis
Ulama Indonesia (MUI) dan telah di akui akan kehalalan produk
Nulla Lac ini yang diaman label halal tersebut tertera di setiap
botol susu Nulla Lac.

3. Pada peringkat ketiga, pernyataan “Tampilan Store Nulla Lac
berpenampilan menarik ” memiliki skor rata-rata 4,57 yang
termasuk dalam kategori “Sangat Baik”. dengan hal yang
dimaksud ialah Nulla Lac selalu memperhatikan kepuasan para
konsumennya , baik secara online ataupun offline , sehingga
Nulla Lac menyediakan store offline yang di design sangat
instagramable sekali yang mengakibatkan pelanggan ingin
berlama - lama dan mau datang kembali.

Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel ( Tabel 5.29) terdapat 14
pernyataan terkait variabel Kualitas Produk dengan peringkat terendah,
yaitu :

1. Pada peringkat terendah pertama, pernyataan “Rasa susu Nulla
Lac lebih enak dari pada para pesaingnya” memiliki skor rata-rata
3,85. dengan hal yang dimaksud ialah Nulla Lac selalu mencoba

meneliti setiap kekurangan dari produk para pesaingnya dan
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mencoba melengkapinya di produk Nulla Lac, serta Nulla Lac
selalu update terhadap minuman yang saat ini digemari banyak
masyarakat Indonesia.

2. Pada peringkat terendah kedua, pernyataan “Susu Nulla Lac tidak
ada campuran air sedikit pun ” memiliki skor rata-rata 3,95,dalam
hal yang dimakud ialah susu Nulla Lac ingin memberika hasil
yang maksimal kepada setiap pelangganya,Nulla Lac ingin
menjadikan para konsumennya untuk dapat menjadi pelanggan
setia dalam jangka waktu yang panjang dengan tidak membuat
pelanggan merasa kecewa terhadap produk mereka.

3. Pada peringkat terendah ketiga, pernyataan “Rasa susu Nulla Lac
sesuai dengan selera masyarakat Indonesia ” memiliki skor rata-
rata 4,03,dengan hal yang dimaksud ialah Nulla Lac
menyesuaikan rasa yang diberikan dalam susu tersebut ialah rasa
yang dipilih oleh banyak masyarakat Indonesia serta selera
masyarakat Indonsia .

6.1.2.2. Tanggapan Responden Terhadap Variabel Loyalitas
Pelanggan

1. Loyalitas Pelanggan memiliki hasil total skor aktual sebesar 2592 dari 6

butir pernyataan yang berasal dari rekapitulasi hasil kuesioner yang telah

disebarkan kepada 100 responden. Berdasarkan garis kontinum (gambar

5.7), termasuk dalam kategori “Sangat Baik™.
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2. Berdasarkan tabel rekapitulasi variabel ( Tabel 5.38) terdapat 6 pernyataan
terkait variabel Loyalitas Pelanggan, maka terdapat penyataan yang
mendapat skor tertinggi dan terendah sebagai berikut :

1.  Pada peringkat tertinggi adalah penyataan “ Pelanggan akan

mengkonsumsi kembali produk dari Nulla Lac dimasa depan *
dengan skor rata — rata sebesar 4,48 .
2.  Peringkat terendah adalah penyataan “ Anda tidak tertarik untuk
mengkonsumsi produk susu lain” dengan skor rata — rata sebesar
3,70 .
6.2 Saran
Adapun saran yang bisa diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian ini
ialah hal — hal yang harus menjadi perhatian penting perusahaan terutama
terhadap 3 (tiga ) pernyataan terendah atau peringkat terendah, ialah :

1. Sesuai dengan pernyataan pertama, perusahaan harus dapat
melakukan perbandingan rasa produk antara susu Nulla Lac
dengan susu para pesaingnya. Dari hasil pengamatan menunjukkan
beberapa pesaing atau penjual susu lainnya hanya menyediakan
susu dengan standar umum seperti tidak terlalu manis, berperisa,
tidak berbau susu, tidak terlalu padat secara tekstur. Maka
disarankan, Nulla Lac memenubhi kriteria standar konsumen dengan
memberikan penambahan ciri khas Nulla Lac seperti inovasi di
topping seperti jelly, boba, aloe vera ataupun topping — topping

basic yang sedang menjadi trend di target konsumen Nulla Lac.
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2. Sesuai dengan pernyataan terendah kedua, hal ini merupakan hal
yang dimana kepercayaan pelanggan akan perusahaan terhadap
kandungan susu Nulla Lac tidak ada campuran air sedikitpun
belum  terbentuk  penuh, langkah  perusahaan  dengan
mencantumkan segala kandungan di dalam produk Nulla Lac pada
setiap kemasanya sudah baik. Akan tetapi lebih baik juga bila
perusahaan memiliki BPOM untuk membutikan kualitas produk
susu Nulla Lac sesuai standar aturan pemerintah. Selain itu, Nulla
Lac perlu melakukan pengujian akan kualitas susu secara berkala
untuk memastikan standar kualitas terjaga dengan baik.

3. Berkaitan dengan pernyataan ketiga , disarankan perusahaan
melakukan penelitian selera masyarakat terhadap standar rasa
minuman susu berperisa, misalnya standar manis, tekstur

kekentalan susu, dsb.
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